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ABSTRAK 

Analisis Intervensi Terapi Musik Klasik Pada Pasien Dengan Halusinasi 

Pendengaran Di UPT Rehabilitasi Sosial Bina Laras-Pasuruan 

 

Putri Marsha Zerlina1, Muhammad Muslih2 

 

Latar Belakang: Skizofrenia merupakan gangguan jiwa berat yang ditandai 

dengan perubahan pada persepsi, pikiran, dan perilaku, salah satunya berupa 

halusinasi pendengaran. Menurut WHO (2020), gangguan mental dialami oleh 

sekitar 450 juta orang di dunia, dengan skizofrenia sebagai salah satu yang paling 

banyak dijumpai. Halusinasi pendengaran yang tidak ditangani dengan tepat dapat 

menyebabkan kecemasan, ketakutan, bahkan perilaku agresif. Terapi musik klasik, 

khususnya karya Mozart, menjadi salah satu intervensi nonfarmakologis yang 

terbukti efektif untuk membantu menurunkan frekuensi halusinasi. 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis intervensi terapi musik 

klasik terhadap pasien dengan halusinasi pendengaran. Penelitian dilaksanakan di 

UPT Rehabilitasi Sosial Bina Laras Pasuruan selama periode 24 April hingga 29 

April 2025. Subjek penelitian adalah satu orang pasien dengan diagnosis 

skizofrenia paranoid yang mengalami halusinasi pendengaran, yang dipilih melalui 

purposive sampling. 

Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa pemberian terapi musik klasik secara berkala 

selama lima hari memiliki dampak baik dalam mengurangi frekuensi halusinasi 

pendengaran pada pasien skizofrenia paranoid di UPT Rehabilitasi Sosial Bina 

Laras Pasuruan. Pasien menunjukkan perbaikan perilaku, seperti menurunnya 

frekuensi bicara sendiri, tampak lebih tenang, serta mulai mampu mengelola 

halusinasinya dengan teknik yang diajarkan, seperti cara menghardik suara dan 

berbicara dengan orang-orang di sekitarnya. 

Diskusi: Terapi musik klasik terbukti mampu mengurangi gejala halusinasi 

pendengaran. Pasien yang menjalani intervensi ini cenderung lebih rileks dan bisa 

mengatur gejala yang dialaminya. Temuan ini selaras dengan beberapa studi 

sebelumnya, seperti penelitian Mutaqin (2023) yang dikutip dalam Arif & Surakarta 

(2024) serta Maria (2025), yang menunjukkan bahwa musik klasik, khususnya 

karya Mozart, dapat meningkatkan rasa tenang dan fokus, sehingga membantu 

meminimalkan frekuensi halusinasi. 
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ABSTRACT 

Analysis Of Classical Music Therapy Interventions In Patients With 

Auditory Hallucinations At The Bina Laras Social Rehabilitation Unit In 

Pasuruan 

 

Putri Marsha Zerlina1, Muhammad Muslih2 

 

Background: Schizophrenia is a serious mental disorder characterized by changes 

in perception, thinking, and behavior, one of which is auditory hallucinations. 

According to the WHO (2020), approximately 450 million people worldwide suffer 

from mental disorders, with schizophrenia being one of the most common. 

Untreated auditory hallucinations can lead to anxiety, fear, and even aggressive 

behavior. Classical music therapy, particularly Mozart's work, is one non-

pharmacological intervention proven effective in helping reduce the frequency of 

hallucinations. 

Methods: This study used a case study approach with a qualitative descriptive 

method that aims to analyze classical music therapy interventions for patients with 

auditory hallucinations. The study was conducted at the Social Rehabilitation Unit 

(UPT) Bina Laras Pasuruan from April 24 to April 29, 2025. The subject was one 

patient diagnosed with paranoid schizophrenia who experienced auditory 

hallucinations, selected through purposive sampling.  

Results: Research shows that five days of regular classical music therapy has a 

positive effect on reducing the frequency of auditory hallucinations in patients with 

paranoid schizophrenia at the Bina Laras Social Rehabilitation Unit (UPT) in 

Pasuruan. Patients showed behavioral improvements, such as decreased self-talk, 

appearing calmer, and beginning to manage their hallucinations using taught 

techniques, such as rebuking voices and talking to those around them. 

Discussion: Classical music therapy has been shown to reduce symptoms of 

auditory hallucinations. Patients undergoing this intervention tend to be more 

relaxed and able to manage their symptoms. This finding aligns with several 

previous studies, such as those by Mutaqin (2023) cited in Arif & Surakarta (2024) 

and Maria (2025), which showed that classical music, particularly Mozart's works, 

can increase feelings of calm and focus, thereby helping to minimize the frequency 

of hallucinations. 
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